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Abstract — Student error analysis is an important thing to find out student mastery. It turned out that 

errors were found by students of class XI MIA SMA Negeri 1 Painan in solving polynomial math 

problems. The purpose of this study is to identify student errors and factors that cause these errors. 

This type of research is descriptive research with a qualitative research approach. The data in this 

study are data from observations, tests, and interviews. The data was analyzed using qualitative 

analysis techniques, namely data reduction, data display, and conclusion. Based on the results of the 

research, the errors made by students include: 1) conceptual error of 30.8%, students cannot define 

polynomial forms and determine polynomial degrees, 2) procedural error of 42.3%, students wrong in 

determining the steps to solve problems, 3) technical error of 26, 9%, students make mistakes in 

accuracy and wrong in calculating the value of arithmetic operations. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu penting yang harus 

dipelajari. Matematika itu sendiri adalah ide-ide abstrak 

yang mengandung simbol-simbol, dimana pemahaman 

konsep-konsep matematika terlebih dahulu adalah sesuatu 

yang harus dilakukan sebelum simbol-simbol tersebut 

diproses. Oleh karena itu, banyak dari peserta didik yang 

malas saat belajar matematika karena menganggap 

matematika adalah pelajaran dengan banyak rumus dan 

simbol yang sulit dipahami. Dalam [1] Gagne menyatakan 

bahwa saat belajar matematika peserta didik akan 

memperoleh dua objek, yaitu objek langsung dan objek 

tidak langsung. Objek langsung terdiri dari konsep, fakta, 

prinsip, dan skill.  

Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali 

peserta didik dengan keterampilan berpikir dan 

representasi yang kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif serta komunikatif [2]. Terkait dengan kegiatan 

proses pembelajaran matematika, pendidik memegang 

peran penting untuk memperhatikan peserta didik. Untuk 

itu diharapkan peserta didik paham akan pentingnya 

belajar matematika untuk kehidupan sehari-hari serta 

mampu untuk berpikir logis dan jelas khususnya mampu 

dalam memecahkan soal-soal matematika agar tidak 

terjadi kesalahan.  

Pendidik dapat mendiagnosis kesalahan-kesalahan 

peserta didik dengan memilih metode pengajaran yang 

sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik. Untuk itu 

seorang pendidik harus mengetahui terlebih dahulu sejauh 

mana peserta didik telah menguasai konsep matematika 

dalam memahami mata pelajaran. Dengan 

teridentifikasinya kesalahan-kesalahan tersebut penting 

untuk dicari faktor-faktor penyebabnya. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada 15-

29 Februari 2020  di SMA Negeri 1 Painan, diperoleh 

informasi respon peserta didik dalam menerima 

pembelajaran masih kurang sehingga perlu ditingkatkan 

lagi. Dalam menyelesaikan soal matematika peserta didik 

banyak melakukan kesalahan dalam penggunaan konsep 

dan kurang teliti. Menurut salah satu pendidik yang 

mengajar matematika di SMA Negeri 1 Painan hal ini 

disebabkan oleh keinginan belajar peserta didik yang 

kurang terhadap matematika sehingga peserta didik tidak 

begitu memperhatikan pendidik selama pembelajaran 

yang mengakibatkan peserta didik tidak paham konsep 

dan melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal 

matematika. Selain itu, tidak mempelajari ulang materi 

pelajaran di rumah juga menjadi penyebabnya. 

Kesalahan dapat terjadi karena adanya kesulitan. 

Peserta didik kesulitan dalam belajar matematika karena 

kurangnya kesiapan peserta didik saat mempelajari 

matematika. Peserta didik sering melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal matematika, yang diantaranya 

adalah salah pemahaman konsep, atau salah dalam 

menggunakan kaidah komputasi, algoritma yang tidak 

sempurna, kesalahan penggunaan operasi hitung, serta 
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pengerjaan serampangan. Faktor intelektual yang 

mesebabkan kesulitan umumnya ditandai dengan kurang 

berhasilnya peserta didik dalam menguasai prinsip, 

konsep, atau algoritma, meskipun telah berusaha 

mempelajarinya.[3],  

Mengetahui kesalahan peserta didik merupakan salah 

satu cara pendidik untuk memahami peserta didik. 

Dengan adanya analisis terhadap kesalahan yang 

dilakukan peserta didik, pendidik akan mengetahui 

penyebab peserta didik melakukan kesalahan tersebut. 

Menurut [4] analisis kesalahan perlu dilakukan dengan 

pendidik terlebih dahulu mengetahui letak kesalahan 

peserta didik agar pendidik bisa meminimalisir terjadinya 

kesalahan yang sama. Salah satu cara yang  digunakan 

untuk menganalisis kesalahan peserta didik adalah 

analisis berdasarkan tahapan Kastolan. 

Sesuai dengan empat objek matematika yang 

diungkapkan oleh Gagne,  Kastolan membagi kesalahan 

juga berdasarkan objek matematika tersebut. Kastolan 

dalam [5] menyebutkan bahwa dalam menyelesaikan soal 

matematika ada 3 jenis kesalahan peserta didik, yaitu 

kesalahan konseptual, prosedural dan teknikal. 

Indikator kesalahan berdasarkan tahapan Kastolan 

digunakan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan yang 

dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika. Indikator kesalahan konseptual meliputi: (1) 

Peserta didik belum bisa memilih rumus yang tepat atau 

lupa harus menggunakan rumus yang mana; (2) Peserta 

didik sudah bisa memilih rumus namun belum bisa 

menerapkan rumus dengan tepat. Untuk indikator 

kesalahan prosedural meliputi: (1) Tidak sesuainya 

langkah yang dilakukan oleh peserta didik dengan 

langkah yang diperintahkan untuk menyelesaikan soal; (2) 

Belum sampainya peserta didik pada bentuk paling 

sederhana dalam menyelesaikan soal sehingga diperlukan 

langkah-langkah lanjutan. Sedangkan indikator kesalahan 

teknikal meliputi: (1) Peserta didik salah dalam 

menghitung nilai dari suatu operasi hitung; (2) Peserta 

didik melakukan kesalahan dalam memindahkan variabel 

atau konstanta dari langkah satu ke langkah berikutnya 

atau kesalahan dalam penulisan yaitu ada konstanta atau 

variabel yang terlewat. 

Pentingnya dilakukan analisis kesalahan menurut 

Legutko dalam [6] yaitu agar pendidik dapat memilih cara 

dan metode yang tepat untuk memperdalam pemahaman 

konsep peserta didik, meningkatkan gaya berpikir peserta 

didik,  serta meningkatkan keterampilan peserta didik. 

Untuk mencapai semua itu pendidik juga perlu 

pengetahuan tertentu tentang kesalahan dan cara untuk 

menanggapi kesalahan tersebut. 

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat digunakan sebagai 

petunjuk evaluasi terhadap penguasaan materi peserta 

didik. Pendidik memiliki peranan yang besar terhadap hal 

itu. Pendidik bertanggung jawab dalam menyesuaikan 

situasi belajar dengan kematangan, latar belakang, serta 

minat peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

dilakukan pendidik harus sesuai dengan tahap berpikir 

peserta didik. 

Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika juga dipandang sebagai faktor-faktor 

kesulitan belajar peserta didik. Tall dalam [7] menyatakan 

secara umum alasan kesulitan belajar matematika yaitu 

tidak cukupnya konsep dasar yang dimiliki, tidak 

mampunya memformulasikan masalah secara lisan, serta 

tidak cukupnya kemampuan dalam geometri, aljabar, dan 

trigonometri. 

Faktor yang membuat peserta didik melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika menurut 

[8] yaitu tidak pahamnya peserta didik terhadap maksud 

soal, peserta didik tidak tepat dalam memilih rumus, 

peserta didik tidak dapat menerapkan rumus, langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal tidak sesuai, 

penyelesaian soal tidak sampai tahap yang sederhana, 

kurang latihan dalam mengerjakan soal, menjawab soal 

kurang teliti, dan tidak mengecek kembali hasil 

pekerjaannya karena terburu-buru. 

Menurut [9] yang menjadi faktor-faktor penyebab 

timbulnya kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal matematika, yaitu: 

a. Faktor-faktor internal atau di sebut juga dengan 

faktor yang asalnya dari dalam diri peserta didik, 

baik psikologis maupun biologis, misalnya sikap 

yang salah dalam mempelajari pelajaran tertentu, 

kelemahan fisik, kecerdasan, dan kebiasaan. 

b. Faktor-faktor eksternal atau di sebut juga dengan 

faktor yang asalnya dari luar diri peserta didik, baik 

itu lingkungan alam, seperti suasana, tempat belajar, 

penerangan, cuaca, dan lain-lain, maupun 

lingkungan sosial yang berkaitan dengan hubungan 

antar manusia. 

Mengingat luasnya faktor penyebab terjadinya 

kesalahan peserta didik, maka faktor penyebab yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini akan dibatasi pada 

faktor internal yaitu kecerdasan, kebiasaan dan sikap. 

Sedangkan pada faktor eksternal yaitu lingkungan sosial 

yang berhubungan dengan pergaulan manusia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan peserta 

didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Painan serta faktor 

penyebabnya. 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI MIA 2 SMA Negeri 1 

Painan sesi genap pada materi polinomial yang berjumlah 

17 orang. Pemilihan subjek pada penelitian ini dipilih  

dengan pertimbangan tertentu. 

Setelah subjek penelitian mengerjakan soal tes uraian 

materi polinomial diperoleh lima peserta didik sebagai 

subjek penelitian yang diwawancara untuk dilakukan 

konfirmasi kesalahan dan mengetahui faktor penyebab 

peserta didik melakukan kesalahan.  

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu dengan observasi, tes dan wawancara. 
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Data yang didapatkan yaitu data kuantitatif berupa angka 

yaitu hasil tes dan data kualitatif berupa verbal yaitu hasil 

observasi dan hasil wawancara. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk 

uraian, pedoman wawancara, dan lembar observasi. 

Data hasil penelitian ini akan dianalisis secara 

deskriptif untuk mengetahui kesalahan peserta didik kelas 

XI MIA SMA Negeri 1 Painan dalam menyelesaikan soal 

matematika materi polinomial. Teknik analisis data yang 

digunakan mengacu pada model Miles dan Huberman, 

yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

digunakan yaitu triangulasi teknik [10]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data hasil tes, diketahui bahwa 

persentase kesalahan peserta didik sebesar 43,3%, 

sedangkan persentase jawaban benar sebesar 20%, serta 

persentase jawaban kosong (tidak ada jawaban) sebesar 

36,7%. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 

persentase kesalahan peserta didik lebih besar dibanding 

persentase jawaban benar, sehingga perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut terhadap kesalahan-kesalahan yang 

peserta didik lakukan. 

Untuk mengetahui jenis kesalahan peserta didik, 

dilakukan analisis terhadap hasil jawaban peserta didik 

dan wawancara. Analisis data hasil tes dan hasil 

wawancara menunjukkan kesalahan yang dilakukan 

peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Painan dalam 

menyelesaikan soal matematika materi polinomial yaitu 

kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal. 

Kesalahan konseptual mencakup kesalahan dalam 

objek matematika, yaitu kesalahan konsep, fakta, dan 

prinsip. Kesalahan konseptual terjadi ketika peserta didik 

salaha dalam memilih maupun menerapkan fakta, konsep 

maupun prinsip tersebut. Kesalahan konseptual yang 

dilakukan oleh peserta didik salah dalam menerapkan 

konsep, yaitu: 1) peserta didik salah dalam 

mendefenisikan bentuk polinomial. 2) peserta didik salah 

dalam menentukan derajat dari suatu polinomial. Sesuai 

dengan penelitian [5] dan [4] yang menyatakan bahwa 

kesalahan dalam menafsirkan istilah, konsep, dan prinsip 

atau salah dalam mengaplikasikannya merupakan 

kesalahan konseptual. 

Berikut salah satu hasil pekerjaan subjek penelitian 

yang mengalami kesalahan konseptual. 

Soal Nomor 2 

Tentukanlah derajat polinom (2𝑥4 + 6𝑥3 − 3𝑥2 − 2𝑥 +
1) + (−2𝑥3 + 9𝑥2 + 4𝑥 − 7)! 

 
Gambar 1. Kesalahan Konseptual yang Dilakukan Oleh Subjek 

Penelitian 

Berdasarkan Gambar 1, peserta didik hanya 

menuliskan soal kembali tanpa melakukan langkah 

apapun untuk menyelesaikan soal. Ini berarti peserta didik 

tidak tahu cara menentukan derajat dari suatu polinom. 

Jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik tersebut 

adalah kesalahan konseptual karena peserta didik tidak 

paham dengan materi terkait.  

Dari hasil tes dan wawancara, peserta didik 

melakukan kesalahan konseptual yaitu peserta didik lupa 

harus menggunakan rumus atau cara untuk menentukan 

derajat polinom. Peserta didik tidak memahami konsep 

dengan baik sehingga dalam menjawab soal tes peserta 

didik melakukan kesalahan. Hal ini juga berkaitan dengan 

frekuensi belajar peserta didik, ternyata peserta didik juga 

jarang mengulang pelajaran di rumah dan saat proses 

pembelajaran di kelas peserta didik tidak serius dan fokus, 

serta memiliki minat yang kurang untuk belajar 

matematika. Sebagaimana temuan [11] salah satu 

penyebab peserta didik melakukan kesalahan konseptual, 

yaitu peserta didik dalam memahami konsep kurang baik. 

Aspek ini berkaitan erat dengan penguasaan materi yang 

dimiliki peserta didik dan kurangnya partisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Kesalahan prosedural yang dilakukan peserta didik, 

yaitu 1) peserta didik belum menyelesaikan soal sampai 

pada hasil akhir, yaitu peserta didik tidak melanjutkan 

penyelesaian soal sesuai dengan permintaan sehingga 

masih dibutuhkan langkah lanjutan agar memperoleh hasil 

akhir yang benar. Misalnya, peserta didik telah benar 

dalam menuliskan dan menerapkan rumus, tetapi peserta 

didik berhenti karena tidak dapat melanjutkannya lagi, 2) 

peserta didik salah dalam menentukan langkah dalam 

menyelesaikan soal. Misalnya, operasi yang seharusnya 

dilakukan adalah operasi penjumlahan, bukan perkalian. 

Kesalahan prosedural yaitu tidak dapatnya peserta 

didik menggunakan langkah-langkah dalam penyelesaian 

soal dengan benar dan tepat serta salah dalam menentukan 

langkah. Sebagaimana dinyatakan oleh [5] dan [12] 

bahwa peserta didik melakukan kesalahan prosedural 

yaitu salah dalam langkah-langkah menyelesaikan soal 

matematika. 

Berikut salah satu hasi pekerjaan subjek penelitian 

yang mengalami kesalahan prosedural. 

Soal Nomor 3 

Diketahui sebuah balok dengan panjang (𝑥 − 𝑎) m, lebar 

(𝑥 + 𝑎) m , dan tinggi (𝑥 − 2𝑎 + 1) m , tentukanlah 

volume balok tersebut dalam bentuk polinnomial jika 

nilai 𝑥 = 4! 
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Gambar 2. Kesalahan Prosedural yang Dilakukan Oleh Subjek 

Penelitian 

Pada Gambar 2 peserta didik sudah dapat menjawab 

permasalahan pada soal namun jawaban peserta didik 

belum sampai pada bentuk yang paling sederhana. Peserta 

didik baru menyelesaikan perkalian polinomial secara 

keseluruhan sehingga diperlukan langkah lanjutan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih sederhana. Peserta didik 

masih perlu mengoperasikan suku-suku yang sejenis dari 

hasil perkalian yang telah dilakukan. Kesalahan yang 

dilakukan peserta didik dikategorikan ke dalam kesalahan 

prosedural, yaitu belum sampainya peserta didik pada 

bentuk paling sederhana dalam menyelesaikan soal 

sehingga diperlukan langkah-langkah lanjutan. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, diketahui 

peserta didik melakukan kesalahan prosedural yaitu 

belum sampainya peserta didik pada bentuk paling 

sederhana sehingga diperlukan langkah lanjutan. Dari 

hasil wawancara, peserta didik melakukan kesalahan 

procedural disebabkan oleh tidak sesuainya langkah yang 

dilakukan peserta didik, dan kurangnya waktu ketika 

mengerjakan tes. Sesuai dengan penelitian [13] 

mengungkapkan bahwa kesalahan prosedural terjadi 

dimana peserta didik menjawab soal dengan langkah-

langkah yang tidak sesuai. Lebih lanjut dijelaskan oleh 

[11], bahwa salah satu faktor penyebab kesalahan 

prosedural adalah karena peserta didik terburu-buru dan 

merasa bingung sehingga tidak memperhatikan apa yang 

ditanyakan soal. Sedangkan referensi [14] 

mengungkapkan bahwa hal ini dikarenakan peserta didik 

belum paham dengan materi dan masih bingung serta ragu 

untuk melanjutkannya dan kurang terampil. 

Kesalahan teknikal yang diperoleh dari penelitian ini, 

yaitu, 1) peserta didik salah dalam memindahkan 

polinomial ke dalam skema horner, 2) peserta didik salah 

melakukan operasi perkalian bilangan bulat. Misalnya 

pada soal -2 dikali 6, peserta didik menuliskan hasilnya 6 

sedangkan hasil yang diharapkan adalah −6, 3) peserta 

didik salah menuliskan soal, misalnya pada soal tertulis 

√2𝑥3 sedangkan peserta didik menulis √2𝑥3. Kesalahan 

teknikal yaitu kesalahan peserta didik dalam perhitungan 

matematika. Sejalan dengan ini, referensi [11] 

mengungkapkan bahwa kesalahan teknikal merupakan 

kesalahan yang disebabkan oleh adanya kesalahan 

perhitungan.  

Berikut salah satu hasil pekerjaan subjek penelitian 

yang mengalami kesalahan teknikal. 

Soal Nomor 1 

Perhatikan bentuk dibawah ini! 

i. 7𝑥3 + 3𝑥3 − 10𝑥2 − 9 

ii. √2𝑥3 +
1

𝑥
− 4 

iii. √2𝑥3 + 𝑥 − 10 

iv. 𝑥99 + 𝑥45 − √3𝑥 − 10 
a. Tentukan manakah yang merupakan bentuk 

polinomial dan bukan bentuk polinomial! 

b. Jelaskan alasanmu kenapa bentuk tersebut 

merupakan bentuk polinomial dan bukan bentuk 

polinomial! 

 
Gambar 3. Kesalahan Teknikal yang Dilakukan Oleh Subjek Penelitian 

Dari gambar tampak bahwa peserta didik telah benar 

dalam mendefenisikan bentuk polinomial dan alasannya, 

hanya saja peserta didik salah dalam menyalin soal pada 

bentuk kedua dan keempat. Pada bentuk kedua peserta 

didik menuliskan √2𝑥3  menjadi √2𝑥3  sehingga peserta 

didik salah ketika menentukan pangkatnya. Pada bentuk 

keempat peserta didik menuliskan √3𝑥  menjadi √3𝑥 

sehingga peserta didik juga salah ketika menentukan 

pangkatnya. Kategori kesalahan yang dilakukan peserta 

didik adalah kesalahan teknikal, yaitu salah dalam 

penulisan tanda akar. Peserta didik tidak melakukan 

pengecekan kembali jawaban yang diperoleh sebelum 

dikumpulkan karena terburu-buru dan sering ceroboh. 

Sesuai dengan referensi [15] yang menyatakan bahwa 

peserta didik melakukan kesalahan disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu kurang teliti dan terburu-buru dalam 

mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan referensi [13], 

yang mengungkapkan bahwa kurang telitinya peserta 

didik dalam pengerjaan soal merupakan salah satu faktor 

penyebab terjadinya kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. 

Tingkat kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal matematika materi polinomial dapat dilihat dari hasil 

perhitungan persentase kesalahan. Berdasarkan hasil 

analisis data hasil tes diperoleh presentase kesalahan 

prosedural sebesar 42,3%, kesalahan konseptual sebesar 
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30,8%, diikuti oleh kesalahan teknikal sebesar 26,9%. 

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa diantara ketiga 

jenis kesalahan tersebut, kesalahan prosedural adalah 

kesalahan yang paling banyak dilakukan peserta didik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

dilakukan, maka peneliti dapat mengambil simpulan 

sebagai berikut. 

1. Dalam menyelesaikan soal matematika materi 

polinomial peserta didik kelas XI MIA 2 SMA 

Negeri 1 Painan diperoleh melakukan tiga jenis 

kesalahan yaitu kesalahan konseptual, prosedural, 

dan teknikal. 

a. Kesalahan konseptual, yaitu peserta didik 

melakukan kesalahan dalam mendefenisikan bentuk 

polinomial, salah dalam menentukan derajat 

polinomial, serta salah dalam menentukan dan 

menerapkan rumus untuk menentukan hasil bagi dan 

sisa bagi pembagian polinomial. Kesalahan ini 

terjadi sebesar 30,8% dari total jumlah kesalahan. 

b. Kesalahan prosedural, yaitu peserta didik salah 

dalam menentukan langkah untuk meneyelesaikan 

soal, tidak menyelesaikan soal sampai pada hasil 

akhir sehingga diperlukan langkah lanjutan, dan 

tidak sesuainya langkah yang diminta dengan 

langkah yang dilakukan peserta didik. Kesalahan ini 

terjadi sebesar 42,3% dari total jumlah kesalahan. 

c. Kesalahan teknikal, yaitu peserta didik melakukan 

kesalahan dalam penulisan seperti salah dalam 

memindahkan bentuk polinomial kedalam skema 

horner dan salah dalam menghitung nilai dari 

operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian). Kesalahan ini terjadi 

sebesar 26,9% dari total jumlah kesalahan. 

2. Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal matematika materi 

polinomial diuraikan sebagai berikut. 

a. Faktor internal, yaitu peserta didik tidak serius dan 

fokus selama proses pembelajaran, peserta didik 

jarang mengulang pelajaran di rumah, minat yang 

kurang untuk belajar matematika, ceroboh, terburu-

buru dan kurang terampil. 

b. Faktor eksternal, yaitu pengaruh teman yang 

mengganggu selama proses pembelajaran, 

kurangnya waktu dalam menyelesaikan soal 

matematika serta kurangnya bimbingan selama di 

rumah. 

Berdasarkan simpulan tersebut di atas, maka dapat 

disarankan beberapa hal, yaitu sebaiknya pendidik 

menanamkan pentingnya pembelajaran matematika 

kepada peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik, pendidik menganalisis 

secara detail kesalahan peserta didik dan memberi tahu 

kesalahan tersebut agar tidak terulang kembali, dan 

pendidik diharapkan memberikan kesempatan dan waktu 

lebih bagi peserta didik untuk berfikir dan mencerna 

pelajaran. Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

waktu dan tempat karena pandemic sehingga pada saat 

wawancara belum digali secara mendalam. Oleh karena 

itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki 

kekurangan yang ada dan mengembangkan penelitian ini, 

supaya tujuan pendidikan di Indonesia dapat cepat 

tercapai. 
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